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ABSTRACT 

The development of information technology has encouraged the transformation of digital-

based public services, including the land service sector through the Sentuh Tanahku 

Application developed by the Ministry of Agrarian Affairs and Spatial Planning/National 

Land Agency (ATR/BPN). This study aims to determine the effect of the utilization of the 

Sentuh Tanahku Application on land services and the effectiveness level of the application 

at the Pacitan Regency Land Office. This research used a descriptive quantitative method 

with data collection techniques in the form of observation, documentation, and 

questionnaires distributed to 40 respondents selected using a simple random sampling 

technique. Data analysis was conducted using simple linear regression, significance 

testing, and program effectiveness calculations. The results showed that the utilization of 

the Sentuh Tanahku Application had a positive and significant effect on land services with 

a regression equation of Y = 10.959 + 0.632X and a significance value of 0.000. In addition, 

the effectiveness calculation showed a value of 81%, which falls into the very effective 

category. The application is considered capable of providing easier access to services, 

improving service time efficiency, and supporting transparency of land information for the 

community. However, several obstacles were still found, such as internet network 

disruptions, application system instability, and limited public understanding of 

application features. Therefore, improvements in system quality and application usage 

socialization are needed so that digital-based land services can operate more optimally. 

Keywords: Sentuh Tanahku Application, land services, effectiveness, public services, 

service digitalization. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Teknologi informasi merupakan sekumpulan metode, proses 

produksi, serta sarana perangkat lunak dan perangkat keras yang terhubung 

dalam suatu rantai teknologi, yang pelaksanaannya menjamin pengumpulan, 

penyimpanan, pemrosesan, penyajian, dan distribusi informasi (Zhenyi, 2024). 

Teknologi informasi tidak hanya berfungsi sebagai sarana pendukung dalam 

pengolahan data, tetapi juga menjadi pondasi utama bagi berbagai aktivitas 

manusia di era digital. Keberadaannya memungkinkan proses kerja yang lebih 

cepat, akurat, dan efisien karena seluruh tahapan pengumpulan hingga 

penyajian informasi dapat dilakukan secara terintegrasi. Hubungan antara 

perangkat keras, perangkat lunak, dan metode kerja dalam sistem teknologi 

informasi menciptakan suatu ekosistem yang mampu mengubah data mentah 

menjadi informasi yang bermakna bagi pengambilan keputusan. Dalam era 

digital sekarang ini, teknologi menjadi bagian yang sangat penting dalam 

kehidupan sehari-hari karena menjadi media utama untuk memenuhi 

berbagai kebutuhan informasi. 

Era digital sekarang ditandai dengan segala kemudahan dalam 

menjalankan suatu aktivitas yang menunjang kehidupan manusia, adanya 

pemanfaatan teknologi yang membuat segala sesuatu menjadi sangat praktis 

dan modern (Silviana, 2021). Sehingga teknologi digital merupakan kunci 

utama dalam mendorong kemajuan sosial dan ekonomi modern. Namun, 

penting bagi setiap individu dan institusi untuk terus mengedukasi diri 

tentang penggunaan teknologi yang bertanggung jawab agar tidak hanya 

termanjakan oleh kemudahan, tetapi juga mampu mengantisipasi risiko yang 

ada.  
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Menurut Rheza & Adinegoro (2023), teknologi digital akan menjadi 

pendorong utama inovasi dan peningkatan kualitas hidup masyarakat secara 

keseluruhan. Baik individu maupun organisasi harus mengalami transformasi 

digital yang meningkatkan kinerja dalam mengadaptasi  perkembangan 

zaman. Salah satu bentuk adaptasi tersebut terdapat pada pelayanan publik. 

Dalam hal ini pemerintah berpartisipasi dalam transformasi digital, guna 

meningkatkan efisiensi pelayanan publik. Menurut Pasal 1 Ayat (1) Undang-

Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik, pelayanan publik 

merupakan serangkaian kegiatan yang diselenggarakan oleh penyelenggara 

pelayanan publik untuk memenuhi kebutuhan setiap warga negara dan 

penduduk, berupa barang, jasa, dan/atau pelayanan administratif, 

berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan. Salah satu pelayanan 

publik yang di Indonesia adalah Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan 

Pertanahan Nasional (ATR/BPN) yang bergerak di layanan pertanahan. 

Transformasi layanan pertanahan berbasis digital di lingkungan 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional (ATR/BPN) 

tidak terlepas dari kebijakan strategis pemerintah dalam mendorong 

modernisasi pelayanan publik. Melalui Surat Edaran Nomor 13/SE/XII/2017 

tentang Pemanfaatan Aplikasi Sentuh Tanahku, ATR/BPN mulai 

mengarahkan perubahan sistem pelayanan dari pola manual menuju 

pelayanan digital guna meningkatkan efisiensi, transparansi, dan 

akuntabilitas layanan pertanahan. Kebijakan tersebut menjadi langkah awal 

penerapan sistem pelayanan elektronik yang terintegrasi dalam administrasi 

pertanahan nasional. 

Seiring dengan perkembangan kebijakan digitalisasi, penguatan 

layanan pertanahan berbasis elektronik kemudian dipertegas melalui 

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan 

Nasional Nomor 19 Tahun 2020 tentang Layanan Informasi Pertanahan Secara 
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Elektronik. Peraturan ini mengatur penyelenggaraan layanan pertanahan 

berbasis sistem elektronik yang memungkinkan masyarakat memperoleh 

layanan secara lebih cepat, transparan, dan efisien. Kebijakan tersebut 

menunjukkan komitmen pemerintah dalam membangun sistem pelayanan 

pertanahan yang adaptif terhadap perkembangan teknologi informasi. 

Implementasi digitalisasi pertanahan selanjutnya diwujudkan melalui 

pengembangan berbagai inovasi layanan, salah satunya Aplikasi Sentuh 

Tanahku. Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

(ATR/BPN), yang berperan dalam mengelola administrasi pertanahan di 

Indonesia, memperkenalkan Aplikasi “Sentuh Tanahku” pada tahun 2021 

sebagai wujud penerapan sistem pemerintahan berbasis elektronik (e-

Government) (Nugroho dkk., 2023). Aplikasi ini dirancang untuk memudahkan 

masyarakat mengakses informasi pertanahan dan layanan pertanahan secara 

digital, termasuk pengecekan status sertifikat tanah dan pelacakan berkas 

permohonan di kantor pertanahan (Aurelia, 2025). Berbeda dengan aplikasi 

pertanahan lainnya yang hanya dapat diakses oleh pegawai BPN, Aplikasi 

Sentuh Tanahku ditujukan bagi masyarakat umum sehingga memungkinkan 

keterbukaan akses informasi pertanahan. Kemudahan akses tersebut 

didukung dengan ketersediaan aplikasi yang dapat diunduh melalui Google 

Play Store dan App Store. Oleh karena itu, keberadaan Aplikasi Sentuh Tanahku 

memiliki peran penting dalam mendukung proses pelayanan pertanahan di 

Kantor Pertanahan, termasuk di Kantor Pertanahan Kabupaten Pacitan. 

Penguatan digitalisasi administrasi pertanahan kemudian dilanjutkan 

melalui Peraturan Menteri ATR/BPN Nomor 16 Tahun 2021 tentang 

Perubahan Ketiga atas Peraturan Menteri Negara Agraria/Kepala Badan 

Pertanahan Nasional Nomor 3 Tahun 1997 tentang Ketentuan Pelaksanaan 

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 Tentang Pendaftaran Tanah. 

Kebijakan ini bertujuan meningkatkan keamanan data pertanahan, 
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meminimalkan risiko kehilangan atau pemalsuan dokumen, serta mendukung 

integrasi layanan pertanahan berbasis teknologi informasi sebagai fondasi 

sebagai menuju sistem administrasi pertanahan. 

Selanjutnya, pengembangan layanan digital pertanahan terus 

diperkuat melalui Peraturan Menteri ATR/BPN Nomor 3 Tahun 2023 tentang 

Penerbitan Dokumen Elektronik dalam Kegiatan Pendaftaran Tanah. 

Kebijakan ini  menegaskan peningkatan kualitas pelayanan pertanahan 

berbasis teknologi informasi dalam rangka mewujudkan pelayanan publik 

yang modern, responsif, dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat. 

Kehadiran aplikasi Sentuh Tanahku menjadi salah satu instrumen penting 

dalam mendukung implementasi kebijakan tersebut di tingkat kantor 

pertanahan. 

Kantor Pertanahan Kabupaten Pacitan terletak pada Provinsi Jawa 

Timur yang memiliki cakupan 12 kecamatan yaitu Pacitan, Arjosari, 

Nawangan, Bandar, Tegalombo, Punung, Pringkuku, Donorojo, Tulakan, 

Kebonagung, Ngadirojo, dan Sudimoro (Nurcahyanti, 2025). Kantor 

Pertanahan Kabupaten Pacitan juga menggunakan Aplikasi Sentuh Tanahku 

dalam proses pelayanan pertanahan. baik dari pelayanan rutin sampai dengan 

pelayanan prioritas. Serta sertipikat elektronik yang diterbitkan oleh Kantor 

Pertanahan Kabupaten Pacitan dapat dilihat atau diakses melalui Aplikasi 

Sentuh Tanahku. Dengan demikian, pemegang sertipikat elektronik tidak 

hanya memiliki salinan resmi dalam bentuk fisik, tetapi juga salinan digital 

yang aman serta dapat diakses secara mudah dan kapan saja melalui Aplikasi 

Sentuh Tanahku. 

Meskipun Aplikasi Sentuh Tanahku menawarkan berbagai manfaat 

melalui fitur-fitur yang dirancang untuk memudahkan masyarakat, dalam 

implementasinya masih dijumpai sejumlah kendala. Salah satu permasalahan 

yang sering terjadi adalah ketidaksesuaian informasi status berkas yang 
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ditampilkan dalam aplikasi dengan data yang terdapat di Kantor Pertanahan 

sesuai domisili. Selain itu, kendala teknis seperti ketidakstabilan server yang 

kerap mengalami gangguan atau kesalahan sistem juga menjadi hambatan 

dalam penggunaannya. Walaupun Aplikasi Sentuh Tanahku menghadirkan 

berbagai inovasi dan keunggulan dibandingkan sistem internal yang 

digunakan di Kantor Pertanahan, tingkat daya saing aplikasi ini masih 

tergolong rendah (Putri dkk., 2022). Kondisi tersebut tergambar melalui ulasan 

dan komentar pengguna yang disampaikan melalui platform Google Play Store 

dan App Store.   

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini mengambil judul 

“Pemanfaatan Aplikasi Sentuh Tanahku terhadap Pelayanan Pertanahan di 

Kantor Pertanahan Kabupaten Pacitan.” Penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan gambaran empiris yang komprehensif mengenai efektivitas 

pemanfaatan Aplikasi Sentuh Tanahku dalam mendukung penyelenggaraan 

pelayanan pertanahan di lingkungan Kantor Pertanahan Kabupaten Pacitan. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diketahui sejauh mana Aplikasi 

tersebut dimanfaatkan dalam praktik pelayanan pertanahan, serta 

kontribusinya terhadap peningkatan kualitas, transparansi, dan efisiensi 

pelayanan pertanahan kepada masyarakat. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah pengaruh pemanfaatan Aplikasi Sentuh Tanahku terhadap 

pelayanan pertanahan di Kantor Pertanahan Kabupaten Pacitan? 

2. Apakah efektivitas Aplikasi Sentuh Tanahku terhadap pelayanan 

pertanahan di Kantor Pertanahan Kabupaten Pacitan? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat: 

1. Mengetahui pengaruh pemanfaatan Aplikasi Sentuh Tanahku dalam 

pelayanan pertanahan di Kantor Pertanahan Kabupaten Pacitan. 

2. Mengetahui efektivitas Aplikasi Sentuh Tanahku terhadap pelayanan 

pertanahan di Kantor Pertanahan Kabupaten Pacitan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat Memberikan manfaat akademis, 

yaitu berkontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya 

mengenai pemanfaatan Aplikasi Sentuh Tanahku. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Kementerian terkait, yaitu dapat menjadi rekomendasi kebijakan 

dalam penguatan pelaksanaan pelayanan pertanahan. 

b. Bagi Kantor Pertanahan, yaitu dapat menjadi bahan evaluasi dalam 

meningkatkan peran Aplikasi Sentuh Tanahku. 

c. Bagi Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional (STPN), yaitu dapat 

menambah referensi materi pembelajaran bagi taruna/i STPN terkait 

dengan Aplikasi Sentuh Tanahku. 
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BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pemanfaatan Aplikasi Sentuh 

Tanahku terhadap Pelayanan Pertanahan di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Pacitan, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana diperoleh persamaan 

regresi sebesar Y = 10,959 + 0,632X. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

pemanfaatan Aplikasi Sentuh Tanahku memiliki pengaruh positif 

terhadap pelayanan pertanahan di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Pacitan. Nilai koefisien regresi sebesar 0,632 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan pemanfaatan Aplikasi Sentuh Tanahku akan diikuti 

dengan peningkatan kualitas pelayanan pertanahan. Selain itu, hasil uji 

signifikansi menunjukkan nilai Sig sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan Aplikasi Sentuh 

Tanahku berpengaruh signifikan terhadap pelayanan pertanahan di 

Kantor Pertanahan Kabupaten Pacitan. Hal ini menunjukkan bahwa 

keberadaan aplikasi mampu membantu masyarakat dalam 

memperoleh layanan pertanahan yang lebih mudah, cepat, efisien, dan 

transparan. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan efektivitas program diperoleh nilai 

efektivitas sebesar 81%. Nilai tersebut berada pada kategori sangat 

efektif karena berada pada rasio efektivitas di atas 80%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa Aplikasi Sentuh Tanahku telah mampu 

mendukung pelayanan pertanahan di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Pacitan dengan baik. Keberadaan aplikasi memberikan kemudahan 

bagi masyarakat dalam mengakses informasi pertanahan, memantau 

status berkas secara digital, serta mendukung transparansi pelayanan. 



71 

 

Meskipun demikian, masih ditemukan beberapa kendala dalam 

implementasinya, seperti gangguan jaringan internet, ketidakstabilan 

sistem aplikasi, serta belum optimalnya pemahaman masyarakat 

terhadap seluruh fitur yang tersedia pada aplikasi. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

(ATR/BPN) 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan rekomendasi 

dalam pengambilan kebijakan untuk memperkuat pelaksanaan 

pelayanan pertanahan berbasis digital, khususnya melalui 

pengembangan dan optimalisasi Aplikasi Sentuh Tanahku. Selain itu, 

diperlukan peningkatan kualitas sistem aplikasi serta penguatan 

infrastruktur digital agar pelayanan pertanahan dapat berjalan lebih 

efektif dan efisien. 

2. Bagi Kantor Pertanahan Kabupaten Pacitan 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dalam 

meningkatkan pemanfaatan Aplikasi Sentuh Tanahku pada pelayanan 

pertanahan. Kantor Pertanahan Kabupaten Pacitan perlu meningkatkan 

sosialisasi kepada masyarakat mengenai penggunaan fitur-fitur 

aplikasi, memberikan pendampingan kepada masyarakat yang 

mengalami kesulitan dalam penggunaan aplikasi, serta melakukan 

peningkatan kualitas pelayanan berbasis digital agar pemanfaatan 

aplikasi dapat berjalan lebih optimal. 

3. Bagi Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional (STPN) 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah referensi dan bahan 

pembelajaran bagi taruna/i STPN terkait implementasi pelayanan 
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pertanahan berbasis digital melalui Aplikasi Sentuh Tanahku. Selain 

itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian akademik 

untuk mendukung pengembangan inovasi pelayanan pertanahan di 

masa mendatang. 
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